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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian konsep maupun hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka [image: image2.png](x,)



 terhadap hasil belajar matematika [image: image4.png](Y)



 siswa di MAN Tulunagung 1. Berdasarkan perbandingan harga [image: image6.png]


 sebesar 0,07 dengan [image: image8.png]F,

 soritik



 sebesar 4,13 pada taraf 5% menunjukkan [image: image10.png]F,

teoritik

mpirik <



.
b. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler PMR [image: image12.png](x,)



 terhadap hasil belajar matematika [image: image14.png](Y)



 siswa di MAN Tulunagung 1. Berdasarkan perbandingkan harga [image: image16.png]


 sebesar 1,87 dengan [image: image18.png]F,

 soritik



 sebesar 4,17 pada taraf 5% menunjukkan bah [image: image20.png]F,

teoritik

mpirik <



.
c. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil belajar matematika siswa di MAN Tulunagung 1. Berdasarkan perbandingkan harga [image: image22.png]Chi — kuadrat,

 mpirik



 sebesar 0,38 dengan [image: image24.png]Chi — kuadrat,

e corisik



 sebesar 5,99 pada taraf signifikansi 95% menunjukkan [image: image26.png]Chi — kuadrat,,, .., < Chi— kuadrat, ..



 .
B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan  di atas, maka dapat penulis sampaikan saran-saran seperti di bawah ini : 

1) Kepada kepala madrasah aliyah

Supaya mutu pendidikan baik kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler dapat tercapai secara maksimal, maka sebaiknya perlu di asah secara optimal kompetensi-kompetensi pada siswa.
2) Kepada guru

Supaya tercapai hasil belajar yang mengarah pada maksimalisasi multi kecerdasan termasuk mengenai kecerdasan matematis, maka sebaiknya perlu merumuskan strategi yang lebih baik untuk memotivasi para siswa agar lebih rajin belajar serta lebih serius dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dapat ada.
3) Kepada siswa

Supaya dapat menjadi lulusan yang dibanggakan oleh semua pihak, maka sebaiknya mempertimbangkan dalam menetapkan pilihan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang akan diikuti sehingga mampu meraih prestasi belajar yang lebih baik dengan berbekal bakat , minat dan kreatifitas.

4) Kepada orang tua siswa

Supaya lebih berhasil dalam mempersiapkan generasi penerus yang cerdas lagi sholih dengan mendidik anak pada madrasah, maka sebaiknya senantiasa memberikan wawasan/bimbingan pada anaknya (yang kini menjadi siswa) dalam peningkatan proses dan capaian hasil belajar terkait dengan jajaran mata pelajaran yang ditopang oleh ektrakurikuler seperti kepramukaan dan Palang Merah Remaja (PMR) 
5) Kepada peneliti yang akan datang

Supaya di masa yang akan datang dilakukan penelitian yang makin mendetail terhadap aspek-aspek yang terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler di madrasah; maka sebaiknya peneliti menyusun rancangan penelitian yang lebih variatif ditinjau dari sudut disiplin ilmu.
DAFTAR PUSTAKA
Al barry, Dahlan. 2001. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola.
Amalia, Atik. 2011. Peran Guru Pendidikan Agama dalam Upaya Menanggulangi Kenekalan Remaja Siswa Siswi Madrasah Aliyah Negeri. (MAN) Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011. STAIN Tulungagung.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian suatu Pndekatan Praktik. Jakarta: Rineka cipta.
Aziz, Abd. 2010. Orientasi Pendidikan Agama di Sekolah. Yogyakarta: teras. 

Fajri, Em Zul, Dkk. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.(Aneka Ilmu bekerjasama Difa Publisher).
Furchan, Arif. 1983. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. Surabaya: Usaha Nasional. 
H.M Arifin. 1977.  Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama. Jakarta: Bulan Bintang.

Heruman. 2008. Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar . Bandung : PT. Remaja Rosdakarya .
http://guruindonesia.net/admin/file/f_8899_15.JuknisPD_Ektstrakurikuler.pdf diakses tanggal 2 maret 2013
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_istilah_kepramukaan , diakses 5 april

http://osisicg.wordpress.com/program-kerja/ diakses tanggal 30 maret 2013
http://pandupendidikan.blogspot.com. Diakses tanggal 28 maret 2013

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/132313281/semornas%20fik%20uny%20(Faidillah%201).pdf diakses tanggal 2 maret 2013

http://winarno.staff.fkip.uns.ac.id/files/2009/10/Makalah-Ekskul-di-Sekolah.pdf
Hudojo, Herman. 2001. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. Malang: Universitas Negeri Malang. 

Jaali, Haji. 2009. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Jihad, Asep, Dkk. 2009. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo. 
Lukys, Kak Riyanto, Dkk.,Pegangan Lengkap Gerakan Pramuka,(Surabaya: Terbit Terang,).
M. Dalyono. 2007. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
_____. Markas pusat Palang Merah Remaja, Tanda Kecakapan Palang Merah Remaja

Mujiono, Dkk. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Rineka Cipta.
Mulyono. 2008. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, Jogjakarta: Ar ruzz.
Nazir,Moh. 1988. Metode Penelitian cet 3. Jakarta: Ghalia Indonesia.
P, Salim, Dkk. 2003. Kamus Bahasa Indonesia Kontempore,.(Jakarta: Modern English Press.
____.1992. Panduan Palang Merah Remaja (PMR Wira). tulungagung: Markas PMI Cabang Tulungagung.
_____. 2008. Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengembangan Diri pada Sekolah Menengah Kejuruan. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

Prasetyo, Lambang, Dkk. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Purwanto. 2009.  Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Roestiyah N.K. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Safi’I, Asrof. 2005. Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya: Elkaf.
Sudjana, Nana. 2009. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo.
Suharso, Puguh. 2009. Metode penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan filosofi dan praktik. Jakarta : Indeks.
Suherman, Erman, dkk. Strategi pembelajaran matematika kontemporer. Bandung : Universitas pendidikan Indonesia.
Sukardi. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Sulistyorini. 2006. Manajemen Pendidikan Islam. Surabaya: Elkaf.
Suprijono,Agus.,Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009).

Suryabrata, Sumadi. 2008. Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Syah, Muhibbin. 2007. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Tantowi, Bahrun. 2011. Korelasi Kegiatan Ekstrakurikuler dengan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik MAN 2 Tulungagung Tahun ajaran 2011/2012. STAIN Tulungagung.
Tanzeh, Ahmad. 2009. Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Teras.
____. 1992. Termaktub dalam daftar isi buku panduan palang merah remaja. Surabaya: Bina Ilmu Offset.

Thobroni, Muhammad. 2011. Belajar dan pembelajaran. Jogjakarta: Ar-ruzz Media. 
Tim Laboratorium Jurusan.  2011.  Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung: Departemen Agama STAIN Tulungagung).

Titarahardja, Umar dkk. 2005.  Pengantar Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

____. 2009. UU RI No. 20 Th. 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. jakarta: Sinar Grafika.

W.J.S.Poerwadinata. 1976.  Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
Wardiana, Uswah. 2004. Psikologi Umum. Jakarta: Bina Ilmu.
Wijaya, Toni. 2010. Analisis Multivariat. Ygyakarta: Unversitas Atma Jaya Yogyakarta.
Winarsunu,Tulus. 2006. Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. malang: Universitas Muhammadiyah Malang.
105
PAGE  
111

